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ABSTRAK

Konsumsi buah dan sayur adalah salah satu pesan penting dalam pedoman gizi seimbang agar menuju
masyarakat hidup sehat. Untuk mengubah pola pikir yang ada pada masyarakat agar memiliki
paradigma sehat, pemerintah Indonesia melakukan upaya melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan
ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur pada remaja di kolongan atas sonder
kabupaten minahasa. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan metode survei analitik
dengan pendekatan Cross Sectional. Sampel penelitian ini adalah remaja yang berada di kolongan
atas sonder yang berjumlah 68 responden. Analisis penelitian ini meliputi univariat dan bivariat
dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 95% (o= 0,05) menggunakan
bantuan program komputer. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara ketersediaan
buah dan sayur dengan pengetahuan tentang buah dan sayur (p=0,004) serta terdapat hubungan
antara ketersediaan buah dan sayur dengan konsumsi buah dan sayur (p=0,000).

Kata kunci : pengetahuan, ketersediaan buah dan sayur, konsumsi buah dan sayur

ABSTRACT

Consumption of fruits and vegetables is one of the most important messages in balanced nutrition so
that people can lives healthy. To change the mindset that exists in society so that it has a healthy
paradigm, the Indonesian government is making efforts through the Healthy Living Community
Movement (GERMAS). This study aims to examine the relationship between knowledge and
information on fruits and vegetables consumption among teenagers or young adults in the upper class
of Minahasa district. This research is a quantitative study, with an analytic survey method with a cross
sectional approach. The sample of this research is teenagers who are in the upper class of respondents
who can be 68 respondents. The analysis of this study includes univariate and bivariate using the Chi-
Square test with a significance level of 95% (o = 0.05) using the help of a computer program. The
results of this study indicate a relationship between the value of fruits and vegetables with knowledge
of fruits and vegetables (p = 0.004) and there is a relationship between fruits and vegetables and fruits
and vegetable consumption (p = 0.000).

Keywords : knowledge, availability of fruit and vegetables, consumption of fruit and vegetables

PENDAHULUAN

Konsumsi buah dan sayur merupakan salah
satu fokus dari kegiatan peringatan Hari
Gizi Nasional tahun 2017 juga mengambil
tema konsumsi buah dan sayur. Terdapat 10
besar faktor yang diidentifikasi sebagai
penyebab kematian global di dunia, salah
satunya adalah rendahnya asupan buah dan
sayur (Anggraeni dkk, 2018). Konsumsi
sayuran dan buah- buahan masyarakat

Indonesia masih kurang, di bawah standar

Organisasi Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO). Menurut data yang dianalisis
konsumsi buah dan sayur penduduk
dilndonesia menunjukkan bahwa hampir
semua penduduk Indonesia mengonsumsi
sayur (94,8%) namun hanya sedikit yang
mengonsumsi  buah (33,2%). konsumsi
sayur penduduk 70,0 gram/orang/hari dan
konsumsi buah 38,8 gram/orang/hari. Total
konsumsi sayur dan buah penduduk 108,8

gram/orang/hari. Bila dibandingkan dengan


https://www.tribunnews.com/tag/sayur
https://www.tribunnews.com/tag/buah
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kecukupan yang dianjurkan menurut
pedoman gizi seimbang, konsumsi sayur
dan buah yang diikonsumsi penduduk
dilndonesia masih rendah. Sebanyak 97,1%
penduduk kurang mengonsumsi buah dan
sayur. Bila dilihat dari kelompok umur,
remaja adalah kelompok umur tertinggi
yang paling kurang mengonsumsi buah dan
sayur (98,4%). Konsumsi buah dan sayur
penduduk Indonesia masih rendah dalam
konteks gizi seimbang, baik di perkotaan
maupun di perdesaan dan paling rendah
adalah pada kelompok usia remaja
(Hermina dan Prihatini, 2016)

Menurut WHO remaja yaitu penduduk
yang masih tergolong dalam rentan usia 10-
19 tahun. Remaja menurut Depkes RI No 25
tahun 2014, remaja yaitu mereka yang
berusia 10-18 tahun. Adapun remaja
berdasarkan Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
remaja yaitu mereka yang digolongkan
dalam usia 10-24 tahun dan masih berstatus
belum menikah (WHO dalam Pusdatin
Kemenkes, 2015). Menurut data Riskesdas
2018 menunjukkan prevalensi Penyakit
Tidak Menular mengalami kenaikan jika
dibandingkan dengan Riskesdas 2013.
Kanker yang dimulai dari usus besar atau
rektum disebut dengan kanker kolorektal.
Jumlah  pengidap kanker kolorektal
meningkat dengan cepat di berbagai negara
bagian Barat menurut data World Health
Organization (WHO). Berdasarkan faktor

risiko kanker kolorektal dibedakan, menjadi

faktor risiko yang dapat dimodifikasi dan
tidak dapat dimodifikasi. Faktor risiko
kanker kolorektal yang dapat dimodifikasi
yaitu jarang melakukan aktivitas fisik,
merokok, komsumsi minuman alkohol
dalam periode yang lama, serta kurangnya
makan makanan yang mengandung serat
atau kurang mengonsumsi buah dan sayur
(Masrul, 2018). Menurut rekomendasi
Pedoman Gizi Seimbang, penduduk usia
>10 tahun dianjurkan untuk mengonsumsi
sayur dan buah sebesar 3-5 porsi sayur atau
setara dengan 250 gram per hari dan 2- 3
porsi buah atau setara dengan 150 gram per
hari. Manfaat mengkonsumsi sayur dan
buah vyaitu Untuk pertumbuhan tulang,
mata, rambut dan kulit, mencegah
terjadinya konstipasi, mencegah terkena
penyakit kanker, meningkatkan selera
makan, menjaga sistem syaraf dan
mencegah terjadinya penyakit degeneratif
seperti obesitas (Purwita, 2018). Kurang
mengonsumsi buah dan sayur merupakan
perilaku makan yang dapat merugikan bagi
kesehatan. Jika seseorang mengalami
kurang konsumsi buah dan sayur maka,
seseorang  tersebut akan  mengalami
kekurangan nutrisi seperti vitamin, mineral,
serat, dan zat gizi lainnya. Buah-buahan dan
sayuran segar juga mengandung enzim aktif
yang dapat mempercepat reaksi-reaksi
kimia di dalam tubuh (Muna dkk, 2019).
Sonder adalah sebuah kecamatan di
Kabupaten Minahasa, Sulawesi Utara,

Indonesia. Semenjak awal abad ke-19 orang



https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Minahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Sonder dikenal dengan semangat bertani
dan berwiraswasta yang tinggi, sehingga
ada istilah bahwa kebanyakan orang Sonder
yang berhasil karena berusaha/berdagang.
Sonder memiliki beberapa desa salah
satunya Kolongan Atas. Berdasarkan
observasi yang peneliti lakukan dilapangan
beberapa remaja yang peneliti wawancarai
tidak menyukai sayur dan buah padahal
sebagian masyarakat Kolongan Atas Sonder
atau orang tua mereka bertani sayur dan
buah tetapi mereka mengatakan bahwa tidak
suka mengosumsi buah dan sayur karna
berbagai faktor.

Ketersediaan buah dan  sayur
berhubungan dengan konsumsi buah dan
sayur pada remaja, hal ini disebabkan
karena jenis makanan yang tersedia lebih
banyak tersedia mempunyai peluang yang
lebih besar untuk dikonsumsi, sedangkan
jenis makanan yang tidak tersedia tidak
akan dikonsumsi. Berdasarkan dengan fakta
tersebut dapat disimpulkan bahwa yang
menjadi salah satu penyebab banyaknya
anak remaja tidak mengosumsi buah dan
sayur yaitu karena remaja cenderung lebih
suka makanan cepat saji (junk food),
pengaruh orang tua, dan tingkat
pengetahuan remaja tentang petingnya
mengosumsi buah dan sayur yang masih
kurang (Muna dkk, 2019).

Berdasarkan masalah diatas peneliti
merasa tertarik untuk melihat seberapa jauh
pengetahuan remaja di Kolongan Atas

Sonder tentang pentingnya mengonsumsi

buah dan sayur. Selain itu, penelitian
mengenai hubungan anatara pengetahuan
dan ketersediaan buah dan sayur dengan
konsumsi buah dan sayur pada remaja di
Kolongan Atas Sonder belum pernah
dilakukan sehingga peneliti merasa tertarik

untuk melakukan penelitian ini.

METODE

Penelitian  ini  adalah  penelitian
kuantitatif, dengan metode surveli
analitik dengan pendekatan Cross
Sectional. Penelitian ini dilakukan pada
bulan Juli-Agustus 2020 di Kolongan
Atas Sonder dengan jumlah sampel
penelitian 68 responden. Analisis data
yang digunakan yaitu analisis univariat

dan analisis bivariat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang dapat dilihat dalam
penelitian ini terdiri dari umur,
pegetahuan, perilaku dan ketersediaan
buah dan sayur. Karakteristik  dari

responden tersebut :

Tabel 2. Distribusi  Responden
berdasarkan Umur
Tahun N %
10-13 16 235
14-16 29 42,6
17-19 23 33,8
Total 68 100

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
Responden pada hasil penelitian paling
banyak dengan Kategori Umur 10-13 tahun
yaitu 16 Responden (45,6%), dan Konsumsi
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Buah dan Sayur yang cukup vyaitu 37
Responden (54,4%). banyak dikategori
umur 14-16 tahun yaitu (42,6%).

Tabel. 3 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 24 35,3
Perempuan 44 64,7
Total 68 100.0

Pengetahuan Buah dan Sayur

Tabel 4. Pengetahuan tentang Buah dan

Sayur
Pengetahuan
tentang Buah dan n %
Sayur
Baik 22 32,4
Kurang 46 67,6
Total 68 100.0

Konsumsi Buah dan Sayur yang Baik yaitu
31. Berdasarkan Tabel 5 dari hasil penelitian
ini, Pengetahuan Buah dan Sayur yang Baik
yaitu

22 Responden (32.4%), dan
Pengetahuan Buah dan Sayur yang
Kurang Baik vyaitu 46 Responden

(67.6%).

Tabel 6. Distribusi Responden

berdasarkan Ketersediaan Buah dan

Sayur

Ketersediaan Buah n %
dan Sayur

Tersedia 31 45,6
tidak tersedia 37 54,4
Total 68 100,0

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa
Responden pada hasil penelitian paling
banyak dengan kategori Jenis kelamin
Perempuan yaitu 44 Responden (64,7%)
dan yang paling sedikit dengan kategori
Jenis kelamin Laki- laki yaitu 24 Responden
(35,3%).

Analisis Data
Analisis Univariat
Tabel 5. Distribusi

Berdasarkan Konsumsi Buah dan Sayur

Responden

Konsumsi  Buah

dan Sayur N %
Baik 31 45,6
Cukup 37 54,4
Total 68 100.0

Berdasarkan Tabel 4 dari hasil penelitian ini,

Berdasarkan tabel 6 dari hasil Penelitian
ini, Ketersediaan Buah dan Sayur yang
tersedia yaitu 31 responden (45,6%),
dan Ketersediaan Buah dan Sayur yang
tidak tersedia yaitu 37 responden
(54,4%).

Analisis Bivariat

Hubungan antara Ketersediaan
Buah dan Sayur  dengan
pengetahuan mengkonsumsi Buah

dan Sayur

Tabel 7 Analisis hubungan antara Ketersediaan buah dan sayur dengan pengetahuan

mengkonsumsi Buah dan Sayur
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Ketersediaan Pengetahuan Total p value
Baik Cukup
n % n % N %
Baik 6 27,3 25 54,3 31 45,6
Cukup 16 72,7 21 45,7 37 55,2 0.044
Total 22 100 46 100 68 100

Berdasarkan tabel 7 dapat di ketahui bahwa
dari total remaja sebanyak 68 didapatkan
(45,6%) yang

memiliki pengetahuan baik dan 37 remaja

sebanyak 31 remaja
(55,2%) yang memiliki pengetahuan cukup.
Dari 31 pelajar yang memiliki persepsi baik
di

mempunyai ketersediaan buah dan sayur

dapatkan 6 remaja (27,3%) yang
yang baik, dan sebanyak 25 remaja (54,3%)
yang mempunyai ketersediaan buah dan
sayur yang cukup. Sedangkan dari 37
remaja yang memiliki pengetahuan cukup di
16 (72,7%) yang

dapatkan remaja

mempunyai konsumsi buah dan sayur yang
cukup dan sebanyak 21 remaja (45,7 %)
yang mempunyai konsumsi buah dan sayur
Hasil

menunjukkan nilai p value sebesar 0,044 <

cukup. analisis uji  chi-square
0,05 sehingga dapat disimpulkan terdapat
hubungan antara ketersediaan buah dan
sayur dengan pengetahuan tentang buah dan

sayur.

Hubungan antara Ketersediaan buah
dan sayur dengan Konsumsi Buah dan
Sayur

Tabel 8 Analisis hubungan antara Ketersediaan buah dan sayur dengan Konsumsi Buah dan Sayur

Ketersediaan Konsumsi Total p value
Tersedia Tidak Tersedia
n % n % N %
Tersedia 24 77,4 7 18,9 31 45,6
Tidak 7 22,6 30 81,1 37 54,4 0.000
tersedia
Total 31 100 37 100 68 100

Berdasarkan tabel 8 dapat di ketahui bahwa
dari total remaja sebanyak 68 didapatkan
sebanyak 31 remaja (45,6%) yang tersedia
buah dan sayur dan 37 remaja (54,4%) yang
tidak tersedia buah dan sayur. Dari 31
remaja yang memiliki persepsi baik di
dapatkan 24 remaja (77.4%) yang tersedia
buah dan sayur, dan sebanyak 7 remaja
(18.9%) yang tidak tersedia buah dan sayur.
Sedangkan dari 37 remaja yang tidak

mengonsumsi buah dan sayur di dapatkan 7

remaja (22,6%) mengonsumsi buah dan
sayur dan sebanyak 30 remaja (81,1 %) yang
tidak mengonsumsi buah dan sayur. Hasil
analisis uji chi-square menunjukkan nilai p
value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan terdapat antara
buah dan

konsumsi buah dan sayur.

hubungan

ketersediaan sayur dengan

KESIMPULAN
Hasil Penelitian yang dapat dilakukan dapat




Jurnal KESMAS, Vol. 9, No 5, September 2020

disimpulkan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan antara pengetahuan
tentang buah dan sayur dengan
perilaku konsumsi buah dan sayur pada
remaja di kolongan atas

2. Terdapat hubungan antara ketersediaan
buah dan sayur dengan perilaku
konsumsi buah dan sayur pada remaja

di kolongan atas

SARAN

Saran yang dapat disampaikan kepada

pihak- pihak terkait dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pemerintah Kolongan Atas
Diharapkan kepada Pemerintah
Kolongan  Atas untuk lebih
meningkatkan pengetahuan serta
menerapkan  Perilaku  Konsumsi
Buah dan Sayur kepada Remaja
sehingga seluruh  Remaja di
Kolongan Atas dapat memahami dan
mengetahui serta mengaplikasinya
dalam kehidupan mereka setiap hari
dan lebih menjaga kesehatan
mereka.

2. Bagi Remaja
Diharapkan  kepada  Remaja-
Remaja untuk lebih banyak belajar
serta mencari tahu apa saja yang
mengenai pentingnya

mengonsumsi Buah dan Sayur serta

Menerapkan itu dalam kehidupan

sehari-hari.

3. Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat bagi peneliti lainnya,
agar penelitian lebih lanjut dapat
menggali faktor-faktor lain yang
mungkin dapat mempengaruhi
perilaku Konsumsi Buah dan Sayur
pada remaja yang lebih di fokuskan
tentang  Pengetahuan  remaja
tentang Buah Dan Sayur dan
Perilaku Konsumsi Buah dan

Sayur.
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